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BAB II

PROFIL PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan Mini Market Indomaret

Berawal dari pemikiran untuk mempermudah penyediaan

kebutuhan pokok sehari-hari karyawan, maka pada tahun 1988

didirikanlah sebuah gerai yang diberi nama Indomaret. Sejalan

pengembangan operasional toko, perusahaan tertarik untuk lebih

mendalami dan memahami berbagai kebutuhan dan perilaku konsumen

dalam berbelanja. Guna mengakomodasi tujuan tersebut, beberapa orang

karyawan ditugaskan untuk mengamati dan meneliti perilaku belanja

masyarakat. Kesimpulan yang didapat adalah bahwa masyarakat

cenderung memilih belanja di gerai modern berdasarkan alasan

kelengkapan pilihan produk yang berkualitas, harga yang pasti dan

bersaing, serta suasana yang nyaman.

Berbekal pengetahuan mengenai kebutuhan konsumen,

keterampilan pengoperasian toko dan pergeseran perilaku belanja

masyarakat ke gerai modern, maka terbit keinginan luhur untuk mengabdi

lebih jauh bagi nusa dan bangsa. Niat ini diwujudkan dengan mendirikan

Indomaret, dengan badan hukum PT. Indomarco Prismatama1.

PT. Indomarco Prismatama adalah perusahaan swasta nasional

pengelola jaringan mini market Indomaret dengan akta notaris No. 207,

tertanggal 21 November 1988 oleh Bapak Benny Kristianto dan SIUP

1Dokumentasi PT. Indomarco Prismatama tahun 2014.
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No.789/0902/PB/XII/88 tanggal 20 Desember 1988. Sesuai dengan Akte

Pendirian Perusahaan No. 207 tertanggal 21 Nopember 1988 tersebut di atas,

maksud dan tujuan perusahaan adalah :

1) Bergerak dalam bidang usaha perdagangan barang/retail (mini market),

jenis barang dagangannya yaitu : hasil bumi (pertanian, peternakan), obat-

obatan, kelontong, kosmetik, alat-alat kesehatan dan lain-lain.

2) Mengadakan kerja sama (joint venture) dengan masyarakat dan badan

usaha yang ingin membuka usah dalam bidang perdagangan (business

retail) dengan sistem waralaba.

Indomaret merupakan salah satu jaringan mini market di Indonesia

yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari dengan luas

penjualan kurang dari 200 M2. Awal terbentuknya perusahaan ini dimulai dari

sebuah toko Indomaret yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan

sehari-hari yang pertama kali dibuka pada tahun 1987 di Pontianak,

Kalimantan Barat. Usaha ini mulai berkembang ketika PT. Indomarco

Prismatama pertama kali membuka gerai Indomaret di Jakarta yang berlokasi

di Ancol, Jakarta Utara pada November 1988 yang kemudian disusul dengan

pembukaan gerai-gerai Indomaret di tempat-tempat lainnya.2

Pada mulanya Indomaret membentuk konsep penyelenggaraan

gerai yang berlokasi di dekat hunian konsumen, menyediakan berbagai

kebutuhan pokok maupun kebutuhan sehari-hari, melayani masyarakat

umum yang bersifat majemuk, serta memiliki luas toko sekitar 200 M2.

2 Dokumentasi PT. Indomarco Prismatama tahun 2014.
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Seiring dengan perjalanan waktu dan kebutuhan pasar, Indomaret terus

menambah gerai di berbagai kawasan perumahan, perkantoran, niaga,

wisata dan apartemen. Dalam hal ini terjadilah proses pembelajaran untuk

pengoperasian suatu jaringan retail yang berskala besar, lengkap dengan

berbagai pengalaman yang kompleks dan bervariasi.

Setelah menguasai pengetahuan dan keterampilan mengoperasikan

jaringan ritel dalam skala besar, Manajemen berkomitmen untuk

menjadikan Indomaret sebagai sebuah aset nasional. Hal ini tidak terlepas

dari kenyataan bahwa seluruh pemikiran dan pengoperasian perusahaan

ditangani sepenuhnya oleh putra putri Indonesia. Sebagai aset nasional,

Indomaret ingin berbagi kepada masyarakat Indonesia melalui bisnis

waralaba dan juga mampu bersaing dalam persaingan global.

Konsep bisnis waralaba Indomaret adalah yang pertama dan

merupakan pelopor di bidang minimarket di Indonesia. Sambutan

masyarakat ternyata sangat positif, terbukti dengan peningkatan jumlah

Terwaralaba Indomaret dari waktu ke waktu. PT. Indomarco Prismatama

mulai memperkenalkan sistem kemitraan kepemilikan dan pengelolaan gerai

dengan cara waralaba dan mengembangkan bisnis gerai waralaba pertama di

Indonesia. Pada Mei 2003, sistem waralaba Indomaret telah terbukti

keberhasilannya dengan diperolehnya penghargaan dari Presiden Republik

Indonesia saat itu yaitu Presiden Megawati Soekarno Putri sebagai Perusahaan

Waralaba Nasional 2003.
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Pada bulan Desember 2010 jumlah mini market Indomaret mencapai

4.955 gerai. Dari total itu 3.058 gerai adalah milik sendiri dan sisanya 1.897

gerai waralaba milik masyarakat, yang tersebar di kota-kota di Jabotabek,

Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Jogjakarta, Bali dan Lampung. Di DKI

Jakarta terdapat sekitar 488 gerai. Indomaret mudah ditemukan di daerah

perumahan, gedung perkantoran dan fasilitas umum karena penempatan lokasi

gerai didasarkan pada motto “mudah dan hemat”. Lebih dari 3.500 jenis

produk makanan dan non-makanan tersedia dengan harga bersaing, memenuhi

hampir semua kebutuhan konsumen sehari-hari. Didukung oleh 13 pusat

distribusi, yang menggunakan teknologi mutakhir, Indomaret merupakan salah

satu aset bisnis yang sangat menjanjikan.

Keberadaan Indomaret diperkuat oleh anak perusahaan di bawah

bendera grup INTRACO, yaitu Indogrosir, BSD Plaza dan Charmant.

Keunggulan-keunggulan yang telah dimiliki oleh Indomaret tersebut tidak

menyurutkan semangat PT. Indomarco Prismatama untuk terus berusaha

mengembangkan Indomaret sebagai jaringan minimarket terbaik di Indonesia.

Hubungan kerja sama yang dijalin dengan lebih dari 500 pemasok membuat

Indomaret memiliki posisi yang baik dalam menentukan produk-produk yang

akan dijualnya. Selain itu, sistem distribusi yang didukung oleh jaringan

pemasok yang handal dalam menyediakan produk terkenal dan berkualitas

serta sumber daya manusia yang kompeten menjadikan Indomaret sangat

efisien dalam mendistribusikan produknya sehingga Indomaret mampu

memberikan pelayanan yang terbaik kepada para konsumennya.
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Strategi pemasaran Indomaret juga diintegrasikan dengan kegiatan-

kegiatan promosi yang dilaksanakan sehingga Indomaret dapat secara berkala

menjalankan berbagai program promosi seperti memberikan penawaran harga

khusus, undian berhadiah maupun hadiah langsung. Laju pertumbuhan gerai

Indomaret yang pesat dengan jumlah transaksi 14,99 juta transaksi per bulan

juga didukung oleh sistem teknologi yang handal. Sistem teknologi informasi

Indomaret pada setiap point of sales di setiap gerai mencakup sistem

penjualan, persediaan dan penerimaan barang. Sistem ini dirancang untuk

memenuhi kebutuhan saat ini dengan memperhatikan perkembangan jumlah

gerai dan jumlah transaksi di masa mendatang.

Indomaret berupaya meningkatkan pelayanan dan kenyamanan

belanja konsumen dengan menerapkan sistem check out yang

menggunakan scanner di setiap kasir dan pemasangan fasilitas

pembayaran Debit BCA. Pada setiap pusat distribusi diterapkan digital

picking system (DPS). Sistem teknologi informasi ini memungkinkan

pelayanan permintaan dan suplai barang dari pusat distribusi ke toko-toko

dengan tingkat kecepatan yang tinggi dan efisiensi yang optimal. Saat ini

Indomaret berkembang sangat pesat dengan jumlah gerai mencapai lebih

dari 8.814 di wilayah Jawa, Madura, Bali, Sumatra dan Sulawesi, terdiri

dari 40% gerai milik terwaralaba dan 60% gerai milik Perusahaan.

Sebagian besar pasokan barang dagangan untuk seluruh gerai berasal dari

17 pusat distribusi Indomaret yang menyediakan lebih dari 4.800 jenis

produk.
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Mini market Indomaret telah berkembang dengan pesat hingga ke

berbagai daerah termasuk Kota Pekanbaru. Mini market Indomaret juga

terdapat di beberapa Kecamatan yang ada di Kota Pekanbaru tersebut.

B. Visi dan Misi Mini Market Indomaret

Visi adalah suatu pandangan jauh tentang perusahaan, tujuan-tujuan

perusahaan dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut pada

masa yang akan datang. Visi merupakan hal yang sangat krusial bagi

perusahaan untuk menjamin kelestarian dan kesuksesan jangka panjang.

Sedangkan misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh

lembaga dalam usahanya mewujudkan Visi. Jadi misi merupakan sesuatu

yang nyata untuk dituju serta dapat pula memberikan petunjuk garis besar

cara pencapaian visi.

Adapun yang menjadi visi dari mini market Indomaret yaitu: menjadi

aset nasional dalam bentuk jaringan ritel waralaba yang unggul dalam

persaingan global. Sedangkan misi mini market Indomaret yaitu:

meningkatkan pelayanan terbaik sehingga kepuasan pelanggan menjadi

sasaran utama yang harus dapat dipenuhi.3

Visi dan misi perusahaan juga didukung oleh motto dari Indomaret

yaitu: “Mudah dan Hemat”. Selanjutnya yang menjadi budaya perusahaan

yakni dalam bekerja kami menjunjung tinggi nilai-nilai:

1. Kejujuran, kebenaran, dan keadilan

2. Kerja sama tim

3Http://www.indomaret.co.id, diakses pada tanggal 26 Mei 2014.



20

3. Kemajuan melalui inovasi yang ekonomis

4. Kepuasan pelanggan

C. Struktur Organisasi Mini Market Indomaret

Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, salah satu syarat yang

harus diperhatikan adanya struktur organisasi yang baik dan tersusun rapi

untuk kelancaran operasional perusahaan. Untuk itu perlu menjalin

kerjasama yang harmonis antara sesama karyawan serta pembagian tugas.

Hal ini bertujuan agar setiap bagian atas personil dalam perusahaan

mengetahui dengan jelas apa yang menjadi tugas, wewenang dan

tanggung jawabnya supaya tidak terjadi tumpang tindih dalam

melaksanakan tugas dan pekerjaannya.

Struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat dalam

mencapai sukses kegiatan perusahaan. Hal ini karena tanpa struktur

organisasi yang baik kemungkinan besar kegiatan pemasaran tidak dapat

berjalan dengan baik, sehingga tujuan perusahaan tidak dapat tercapai.

Jadi dengan melihat struktur organisasi, maka dapat diketahui hubungan-

hubungan antara pimpinan dan bawahan atau sebaliknya. Dengan

demikian pula garis wewenang dan tanggung jawab dari hubungan

tersebut dapat terdistribusi dengan baik dan pendelegasian wewenang

dapat berjalan dengan baik pula. Untuk merealisasikan tujuan organisasi

perlu disusun suatu strukstur organisasi, apakah organisasi tersebut

berbentuk organisasi garis atau lini, dimana tercermin dengan jelas

mengenai adanya pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap
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individu serta hubungan dalam fungsi-fungsi dalam organisasi.

Struktur organisasi Indomaret adalah serangkaian aktivitas yang

menyusun suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan yang

menunjukkan hubungan-hubungan seluruh pekerjaan atau jabatan masing-

masing agar tugas-tugas dalam organisasi menjadi efektif dan efisien. Bentuk

dari struktur organisasi Indomaret adalah organisasi lini yaitu merupakan

hubungan wewenang dan tanggung jawab langsung secara vertikal yang

dikaitkan dengan tugas jabatan tiap tingkatan atasan dan bawahan.

Organisasi Indomaret mempunyai karakteristik bentuk organisasi

dimana di dalamnya terdapat pembagian tugas, wewenang, dan tanggung

jawab yang didelegasikan kepada anggota-anggotanya serta mempersiapkan

kegiatan-kegiatan tersebut untuk dapat menjalankan rencana yang telah

ditetapkan agar tujuan dapat tercapai. Adapun struktur organisasi mini

market Indomaret dapat dilihat dari gambar di bawah ini.
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Gambar II. 1
Struktur Organisasi Mini Market Indomaret Tahun 2014

Adapun perincian tugas dari setiap bagian dari organisasi mini market

Indomaret yaitu sebagai berikut:

1. Pimpinan atau Kepala Toko

Pimpinan atau kepala toko mempunyai tugas yaitu:

a. Mengkoordinir dan menjalankan semua kegiatan operasional.

b. Mengkoordinir semua aktivitas toko di dalam memberikan pelayanan

kepada semua pelanggan yang diarahkan untuk memenuhi kepuasan

pelanggan dan meningkatkan jumlah pelanggan toko.

c. Mengkoordinir dan mengelola bawahan sesuai dengan budaya

Pimpinan /Kepala Toko
Yohanes

Kasir
Fitri

Pramuniaga
Novi

Wakil Kepala Toko
M. Riki

Merchandiser
Agus Saputra
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perusahaan.

d. Berkoordinir atau berhubungan dengan area coordinator atau

departemen lain sehubung dengan adanya masalah atau program–

program tertentu yang berkaitan dengan toko.

e. Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan tugas–tugas

operasional sehari-hari.

2. Wakil Pimpinan atau Assisten Kepala Toko

Wakil pimpinan atau assisten kepada toko memiliki tugas yaitu:

a. Mengkoordinir dan menjalankan semua kegiatan operasional.

b. Mengkoordinir semua aktivitas toko di dalam memberikan pelayanan

kepada semua pelanggan yang diarahkan untuk memenuhi kepuasan

pelanggan meningkatkan jumlah pelanggan di toko.

c. Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan tugas–tugas

operasional sehari-hari.

d. Melapor atau meminta persetujuan kepada Kepala Toko mengenai

keputusan yang berhubungan dengan toko.

3. Merchandiser

Merchandiser bertugas yaitu :

a. Mengkoordinir permintaan barang dagangan dari distribution center.

b. Mengkoordinir pengeluaran atau retur barang dari toko ke distribution

center.

c. Mengkoordinir pendisplayan barang dagangan baik dirak-rak

penjualan ataupun gudang.

d. Mengkoordinir dan memastikan sarana promosi terpasang sesuai
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petunjuk.

e. Menjaga dan merawat sarana promosi tersebut.

f. Menggantikan kepala toko atau asisten kepala toko apabila sedang

libur.

4. Kasir

Adapun tugas kasir yaitu sebagai berikut:

a. Memberikan pelayanan kepada pelanggan.

b. Mempersiapkan sarana kerja yang diperlukan.

c. Melakukan pengawasan dan pencegahan barang hilang.

d. Melakukan proses transaksi penjualan langsung.

e. Pemanjangan barang (display).

f. Persiapan retur barang.

g. Informasi dan penawaran program promosi.

h. Pencetakan barang.

i. Stock Opname.

5. Pramuniaga

Pramuniaga memiliki beberapa tugas yaitu:

a. Memberikan pelayanan kepada pelanggan.

b. Melaksanakan kebersihan.

c. Melakukan pengawasan dan pencegahan barang hilang.

d. Menerima penitipan barang.

e. Pemajangan barang (display).

f. Persiapan retur barang.

g. Informasi dan penawaran program promosi.
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h. Penyebaran Leaflet.

i. Informasi barang kosong kepada merchandiser/ kepala toko/ asisten

kepala toko.


